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ABSTRAK 

 

KAJI EKSPERIMEN PENGARUH VARIASI TEMPERATUR AGING DAN 

WAKTU AGING TERHADAP KETAHANAN LELAH PELAT KOMPOSIT 

Al 2075 DENGAN PENGUAT ABU DASAR BATUBARA 

 

Pemilihan material untuk komponen permesinan diperlukan sifat mekanik 

yang baik, contohnya ketahanan terhadap kelelahan untuk meningkatkan umur 

pemakaian. Untuk memperoleh sifat ketahanan lelah yang baik dipengaruhi oleh 

perlakuan panas yang diberikan terhadap material tersebut. Bahan yang digunakan 

adalah komposit Al 2075 dengan penguat abu dasar batubara. Penelitian ini 

memvariasikan temperatur aging 100°C, 125°C, 150°C dan waktu aging 45 menit, 

60 menit dan 75 menit pada perlakuan panas T6 terhadap ketahanan lelah dan 

strukturmakro dengan pembebanan 45%, 50%, dan 55% dari tegangan yield material 

tersebut. Dari pengujian yang dilakukan diperoleh siklus patah pada masing-masing 

pembebanan yang diberikan, semangkin kecil tegangan pada material uji maka 

semangkin besar siklus yang didapat. Sebaliknya jika semangkin besar tegangan 

pada material uji siklus yang didapat semangkin kecil. Umur lelah tertinggi pada 

spesimen dengan variasi temperatur aging 150°C dan waktu aging 45 menit dengan 

pembebanan 45% dari tegangan yield diperoleh 108600 siklus. Sedangkan Umur 

lelah terendah pada spesimen dengan variasi temperatur aging 100°C dan waktu 

aging 75 menit dengan pembebanan 55% dari tegangan yield diperoleh 4200 siklus. 

Bentuk strukturnya akibat uji kelelahan memiliki bentuk patahan yang dominan 

dengan tipe patahan 3d yang disebabkan oleh rotasi tegangan lentur rendah (low 

stress concentration) dengan beban berat (heavy over-loading). 

Kata kunci: Aluminium 2075, abu dasar batubara, perlakuan panas T6, aging, 

ketahanan lelah, strukturmakro 

  



vi 

 

ABSTRACT 

 

EXPERIMENTAL STUDY OF THE EFFECT OF VARIATION OF AGING 

TEMPERATURE AND AGING TIME ON FATIGUE  Al 2075 COMPOSITE 

PLATE WITH COAL BOTTOM ASH 

 

 Material selection for machining components requires good mechanical 

properties, for example fatigue resistance to increase service life. To obtain good 

fatigue resistance properties are influenced by the heat treatment given to the 

material. The material used is Al 2075 composite with reinforcement of coal base 

ash. This study varied the aging temperature of 100° C, 125° C, 150° C and aging 

time 45 minutes, 60 minutes and 75 minutes on T6 heat treatment on fatigue 

resistance and microstructure with loading of 45%, 50%, and 55% of yield stress 

the material. From the tests carried out, it was obtained a broken cycle in each of 

the given loadings, while there was a small amount of stress on the test material, the 

cycles were obtained. Conversely, if there is a large amount of stress on the cycle 

test material obtained, it is probably small. The highest fatigue life in specimens 

with variations in aging temperature of 150° C and aging time of 45 minutes with 

45% loading of yield stress obtained 108600 cycles. While the lowest fatigue life in 

specimens with variations in aging temperature of 100° C and aging time of 75 

minutes with loading of 55% of yield stress obtained 4200 cycles. The shape of the 

structure due to fatigue testing has the dominant fracture type with the 3d fault type 

caused by the rotation of low stress concentration with heavy over-loading. 

 

Keywords: Aluminum 2075, coal bottom ash, T6 heat treatment, aging, fatigue 

resistance, macrostructure 
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